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Abstract 

This study aims to develop and test the effectiveness of a Moodle-based Learning Management 

System (LMS) named "Abdilbar Learning Space," integrated with the Project-Based Learning (PjBL) 

model. The research addresses the low critical thinking skills and independence of 26 class XI TKJ 

students in solving technical problems during the System Administrator subject. Using the ADDIE 

Research and Development (R&D) model, the process included Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation stages. Expert validations yielded highly feasible results: 96.67% for 

media, 89.7% for teaching modules, 98.18% for learning materials, and 97.27% for test items. Black 

box testing confirmed all functions operated correctly. The implementation proved effective, showing 

a significant increase in cognitive competence; the average score rose from 50.38 (pre-test) to 88.65 

(post-test) with an N-Gain of 0.7598 (high category) and a Wilcoxon significance value of p < 0.001. 

Psychomotor skills also showed excellent achievement with an average project completion score of 

95.00. In conclusion, the Moodle-based LMS with a PjBL approach is valid and effective in improving 

students' cognitive and psychomotor competencies. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas Learning Management 

System (LMS) “Abdilbar Learning Space” berbasis Moodle yang diintegrasikan dengan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Penelitian ini difokuskan pada masalah rendahnya 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian murid kelas XI TKJ dalam menyelesaikan permasalahan 

teknis (troubleshooting) pada mata pelajaran System Administrator. Jenis penelitian ini adalah 

Research and Development (R&D) menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi 

tahapan Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LMS sangat layak digunakan dengan perolehan persentase 96,67% pada aspek 

media, 89,7% pada modul ajar, 98,18% pada materi, dan 97,27% pada soal. Seluruh fungsi sistem 

juga berjalan baik pada pengujian black box. Implementasi LMS ini terbukti efektif dengan 

peningkatan rata-rata nilai kognitif dari 50,38 (pre-test) menjadi 88,65 (post-test), N-Gain sebesar 

0,7598 (kategori tinggi), dan nilai signifikansi Wilcoxon p < 0,001. Pada ranah psikomotorik, dicapai 

hasil keterampilan yang sangat baik dengan rata-rata skor penyelesaian proyek sebesar 95,00. Dapat 

disimpulkan bahwa LMS berbasis Moodle dengan pendekatan PjBL terbukti valid dan efektif dalam 

memfasilitasi peningkatan kompetensi kognitif dan psikomotorik murid. 

 

Kata Kunci: Berpikir Kritis; LMS; Moodle; Project-Based Learning; System Administrator. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran System Administrator di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), khususnya pada pengelolaan 

server (seperti Linux Debian), memiliki karakteristik yang 

kompleks dan sangat praktikal. Peserta didik dituntut untuk 

tidak sekadar menghafal sintaks atau perintah, melainkan 

harus menguasai logika sistem di baliknya guna melakukan 

investigasi dan perbaikan (troubleshooting) saat terjadi 

error pada konfigurasi. Namun, berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara di kelas XI TKJ SMKS Wijaya Putra 

Surabaya, ditemukan permasalahan utama berupa 

rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 

murid dalam mendiagnosis masalah teknis. Murid masih 

cenderung pasif dan sangat bergantung pada instruksi guru 

saat kegiatan praktik, yang berdampak pada pencapaian 

rata-rata nilai kelas yang masih berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Padahal, tuntutan Kurikulum 

Merdeka dan kompetensi abad ke-21 sangat menekankan 

penguasaan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir 

kritis. 

Untuk mengubah kultur belajar yang sangat 

bergantung pada guru menjadi pembelajaran yang mandiri 

dan kritis, digitalisasi materi saja tidaklah cukup; diperlukan 

perubahan mendasar melalui integrasi metode pedagogi 

dengan platform digital. Oleh karena itu, diusulkan solusi 

pengembangan Learning Management System (LMS) 

memanfaatkan platform Open Source Moodle yang 

diintegrasikan dengan model Project-Based Learning 

(PjBL). Karakteristik PjBL sangat relevan dengan 

pekerjaan System Administrator yang pada dasarnya 

merupakan "proyek" utuh untuk membangun infrastruktur 

server dari nol hingga siap beroperasi. 

Efektivitas integrasi antara LMS Moodle dan model 

PjBL telah banyak dibuktikan oleh berbagai penelitian 

terdahulu. Penelitian oleh Fauzi dan Aisyah (2025) serta 

Pratama dan Lestari (2025) menunjukkan bahwa penerapan 

LMS berbasis proyek secara signifikan dapat 

mengoptimalkan manajemen proyek dan meningkatkan 

kompetensi kognitif serta psikomotor murid pada bidang 

administrasi jaringan. Lebih lanjut, penelitian oleh Putri, 

Syafril, dan Arif (2023) serta Rahman, Lee, dan Park (2024) 

mengonfirmasi bahwa penggunaan modul PjBL dalam 

lingkungan Moodle efektif memfasilitasi peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan problem-solving. Meskipun 

demikian, mayoritas penelitian-penelitian tersebut masih 

berfokus pada materi jaringan dasar atau pemrograman 

secara umum. Belum ada penelitian yang secara spesifik 

merancang LMS Moodle yang diintegrasikan dengan fitur 

alur untuk kompetensi System Administrator. 

Mengisi kesenjangan (research gap) tersebut, 

penelitian ini mengembangkan produk LMS bernama 

"Abdilbar Learning Space". Melalui skenario PjBL di 

dalam Moodle, murid akan dihadapkan pada masalah kasus 

server di dunia nyata dan "dipaksa" secara sistematis untuk 

melatih logika berpikir kritis mereka melalui penyelesaian 

proyek secara bertahap. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan produk LMS Moodle berbasis PjBL yang 

layak, serta menganalisis efektivitasnya dalam 

meningkatkan kompetensi System Administrator dan 

keterampilan berpikir kritis murid kelas XI TKJ SMKS 

Wijaya Putra Surabaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D) 

yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk 

Learning Management System (LMS) sekaligus menguji 

kelayakan dan keefektifannya dalam konteks pembelajaran. 

Model pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini 

adalah model ADDIE. Model ini dipilih karena bersifat 

sistematis dan sangat sesuai untuk merancang serta 

mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi 

instruksional. Model ADDIE terdiri dari lima tahapan 

utama, yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), 

Development (Pengembangan), Implementation 

(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Skema tahapan 

metode ADDIE yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode ADDIE 

Sumber: Diadaptasi dari Li & Sun (2024) 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMKS Wijaya Putra 

Surabaya pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. 

Populasi sekaligus sampel penelitian ini melibatkan 26 

murid kelas XI jurusan Teknik Komputer dan Jaringan 

(TKJ). Teknik pengumpulan data dilakukan secara 

komprehensif melalui metode wawancara, observasi, 

angket, dan tes. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan mencakup lembar validasi dari pakar 

(melibatkan ahli media, ahli materi, ahli soal, dan ahli 

modul ajar), lembar pengujian black box testing untuk 

fungsionalitas sistem, tes kognitif (berupa 20 soal pilihan 

ganda pre-test dan post-test), serta lembar tes psikomotorik 

berupa rubrik penilaian unjuk kerja proyek. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua fokus utama. Pertama, analisis penilaian 

kelayakan produk, yang dihitung menggunakan persentase 

dari hasil skor lembar validasi para ahli dan evaluasi 

fungsionalitas melalui uji black box. Kedua, analisis hasil 

tes kemampuan murid. Analisis ini diawali dengan uji 

normalitas data menggunakan metode Shapiro-Wilk 

dikarenakan jumlah sampel yang digunakan kurang dari 50 

murid. Setelah didapati bahwa data hasil tes tidak 

berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan metode statistik non-parametrik, yaitu 

Wilcoxon Signed-Rank Test. Selanjutnya, untuk 

mengetahui signifikansi tingkat peningkatan kinerja dan 



JITIFNA: Jurnal Ilmu Teknologi Informasi Indonesia                                                                          ISSN 3110-8245 (E) 

Volume 02, Nomor 02, Juli 2026 
 

 

181 
 

kompetensi murid sebelum dan sesudah perlakuan, 

digunakan perhitungan N-Gain Score. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa 

media pembelajaran digital, yaitu Learning Management 

System (LMS) berbasis Moodle versi 5.1 yang 

diintegrasikan dengan model Project Based Learning. 

Pengembangan sistem ini mengikuti lima tahapan utama 

dalam model ADDIE, yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Analisis 

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam model 

ADDIE yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

permasalahan pembelajaran, kebutuhan pengguna, 

serta kondisi lingkungan belajar yang difokuskan 

pada 3 aspek utama: 

a. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Tahap ini mendefinisikan spesifikasi fitur dan 

layanan dasar yang harus mampu dijalankan 

oleh sistem berdasarkan peran penggunanya 

(user role). Pada LMS ini, fitur disesuaikan 

untuk tiga peran utama, yaitu Admin, Guru, 

dan Siswa.: 

1) Admin 

pengguna memiliki wewenang untuk 

melakukan login, mengatur hak akses 

(role), serta menambahkan dan mengelola 

seluruh data pengguna yang meliputi data 

guru dan siswa. 

2) Guru 

sistem memfasilitasi pendidik agar dapat 

melakukan login, mengelola kursus dan 

materi pembelajaran, memantau progres 

belajar siswa, serta memberikan penilaian 

dan evaluasi 

3) Murid 

sistem memungkinkan pengguna untuk 

melakukan registrasi dan login, 

mengerjakan tes, serta memilih kelompok 

belajar. Secara khusus, siswa dapat 

mengakses menu Project Based Learning 

untuk menjalankan setiap tahapan 

pembelajaran, menggunakan board project 

plan untuk memonitor pelaksanaan 

proyek, mengumpulkan tugas, hingga 

melihat hasil penilaian akhir dari guru. 

 

b. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan non fungsional ini untuk 

mengidentifikasi apa saja yang diperlukan 

LMS yang dibuat dapat berjalan dan mudah 

diakses. Berikut kebutuhan non fungsionalnya: 

1) Login menggunakan username dan 

password 

2) LMS yang dibuat harus dapat 

menampung banyak pengguna secara 

bersamaan 

3) Desain yang mudah dipahami 

4) Sistem dapat dioperasikan sesuai dengan 

fungsinya dengan baik 

5) Sistem mendukung browser google 

chrome 

6) Mendukung berbagai format file seperti 

.pdf, .doc, .mp4 dan .ppt 

 

c. Analisis Materi 

Pada tahap ini, dilakukan pemetaan 

struktur konten agar selaras dengan sintaks 

model Project Based Learning. Tujuannya 

adalah memastikan materi yang disajikan di 

dalam LMS terstruktur dengan sistematis, 

relevan dengan studi kasus nyata, dan mampu 

memfasilitasi peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Gambar 2 menunjukkan hasil pemetaan 

unit kompetensi dengan tahapan proyek 

pembelajaran. Setiap unit kompetensi 

diintegrasikan secara bertahap, mulai dari 

instalasi sistem operasi, konfigurasi layanan 

jaringan dan aplikasi web, hingga investigasi 

serta perbaikan kerusakan sistem. Susunan ini 

mendukung pembelajaran yang sistematis dan 

kontekstual sesuai model Project Based 

Learning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Unit Kompetensi System 

Administrator 

Sumber: Diadaptasi dari Skema Sertifikasi 

Okupasi System Administrator 
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Gambar 3 menunjukkan indikator kemampuan 

berpikir kritis yang digunakan dalam 

pengembangan LMS, yaitu memberikan 

penjelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, penarikan kesimpulan, 

memberikan penjelasan lebih lanjut, serta 

mengatur strategi dan taktik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Indikator Berpikir Kritis  

Sumber: Affandy et al (2019) 

 

Gambar 4 menunjukkan keterkaitan antara 

sintaks Project Based Learning dengan 

indikator kemampuan berpikir kritis. Setiap 

tahapan proyek dipetakan ke indikator berpikir 

kritis yang relevan sehingga proses 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

penyelesaian proyek, tetapi juga pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Project-Based Learning dengan 

Berpikir Kritits 

Sumber: Diolah oleh Peneliti berdasarkan 

Sintak PjBL dan Indikator Berpikir Kritis 
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Gambar 5 menunjukkan elemen Administrasi 

Sistem Jaringan yang menjadi dasar 

penyusunan materi pada LMS. Elemen ini 

mencakup instalasi, konfigurasi, dan 

pengelolaan berbagai layanan server sehingga 

peserta didik memperoleh kompetensi 

administrasi sistem jaringan secara 

komprehensif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Elemen Mata Pelajaran  

Sumber: Didapat dari Guru TKJ saat 

observasi sekolah 

 

Gambar 6 menunjukkan capaian dan tujuan 

pembelajaran yang menjadi acuan dalam 

pengembangan LMS. Capaian pembelajaran 

berfokus pada penguasaan kompetensi 

administrasi sistem jaringan, sedangkan tujuan 

pembelajaran dirumuskan secara spesifik 

untuk setiap materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. CP dan ATP 

Sumber: Dibuat oleh Peneliti Berdasarkan 

Gambar 2 dan Gambar 5 

 

2. Design 

Pada tahap ini, peneliti merancang struktur dan alur 

sistem LMS Moodle yang akan dikembangkan agar 

sesuai dengan model Project-Based Learning 

 

a. Use Case Diagram 

Pada gambar 7 menampilkan usecase diagram 

dari media pembelajaran Abdilbar Learning 

Space berbasis Moodle yang menerapkan 

model Project Based Learning. Setelah masuk 

ke sistem, admin memiliki kemampuan untuk 

mengelola sistem, mengatur pengguna, 

menetapkan peran bagi murid dan guru. 

Sementara itu, guru dapat membuat dan 
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mengelola konten pembelajaran, termasuk 

materi, pretest, posttest, dan Project Based 

Learning. Guru juga bertugas menilai dan 

memberikan feedback kepada murid. Disisi 

lain murid dapat mengakses materi 

pembelajaran, megerjakan pretest, posttest dan 

Project Based Learning serta menerima nilai 

dan feedback dari guru terkait aktivitas mereka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Use Case Diagram 

 

b. Activity Diagram 

Ini digunakan untuk menggambarkan alur 

kegiatan peserta didik saat akan akses project 

yang diberikan serta mengumpukan project. 

Activity Diagram tersebut ditunjukkan pada 

Gambar 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Activity Diagram 

c. Entity Relation Diagram (ERD) 

Hubungan antar Entitas: 

1) Admin – Murid (1:N): Satu admin dapat 

mendaftarkan beberapa murid. 

2) Admin – Guru (1:N): Satu admin dapat 

mendaftarkan beberapa guru. 

3) Guru – Materi (1:N): Satu guru dapat 

membuat beberapa materi. 

4) Murid – Materi (1:N): Satu murid dapat 

mengakses beberapa materi. 

5) Guru – PjBL (1:N): Satu guru dapat 

membuat beberapa proyek PjBL. 

6) Murid – PjBL (N:1): Beberapa murid dapat 

mengakses satu proyek PjBL. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 9. Entity Relation Diagram 

 

3. Development 

Pada tahap ini, peneliti merancang struktur dan alur 

sistem LMS Moodle yang akan dikembangkan agar 

sesuai dengan model Project-Based Learning 

 

a. Halaman Project-Based Learning 

Halaman ini untuk memilih proyek 

pembelajaran. 

 
 

Gambar 10. Tampilan Project Based 

Learning 

 

b. Halaman Sintak 1 

Halaman ini untuk menyelesaikan 

aktivitas dari Sintak 1. 
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Gambar 11. Tampilan Sintak 1 

 

c. Halaman Sintak 2 

Halaman ini untuk menyelesaikan 

aktivitas dari Sintak 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Tampilan Sintak 2 

 

d. Halaman Sintak 3 

Halaman ini untuk menyelesaikan 

aktivitas dari Sintak 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Tampilan Sintak 3 

 

e. Halaman Sintak 4 

Halaman ini untuk melihat aktivitas dari 

Sintak 4. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Tampilan Sintak 4 

 

f. Halaman Sintak 5 

Halaman ini untuk menyelesaikan 

aktivitas dari Sintak 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Tampilan Sintak 5 

 

g. Halaman Sintak 6 

Halaman ini untuk melihat aktivitas dari 

Sintak 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Tampilan Sintak 6 

 

h. Halaman Sintak 7 

Halaman ini untuk melihat aktivitas dari 

Sintak 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Tampilan Sintak 7 
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i. Halaman Sintak 8 

Halaman ini untuk menyelesaikan 

aktivitas dari Sintak 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Tampilan Sintak 8 

 

4. Implementasi 

Merupakan fase pengujian dari produk yang telah 

dikembangkan. Pengujian produk ini, berupa media 

pembelajaran berbasis moodle. Media 

pembelajaran ini dapat diakses melalui website 

abdilbar.site. Uji coba ini dilakukan dalam bentuk 

pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan 

kognitif murid dan statistic deskriptif untuk 

kemapuan psikomotorik siswa 

 

a. Hasil Uji Black Box Testing 

Pada penelitian ini pengujian Black Box 

Testing dilakukan oleh Mahasiswa yang 

memiliki pengetahuan dan pemahaman 

terhadap bidang Pendidikan dan Teknologi. 

Pengujian ini dilakukan oleh 5 Mahasiswa 

yang berasal dari program studi S1 Pendidikan 

Teknologi dan Informasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Rekapitulasi Hasil Uji Black 

Box Testing 

 

b. Hasil Validasi 

Validasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

diantaranya adalah validasi modul ajar, 

validasi materi, validasi soal, dan validasi 

media. Proses validasi ini melibatkan 5 orang 

validator yang terdiri dari 4 dosen Universitas 

Negeri Surabaya dan 1 guru SMKS Wijaya 

Putra Surabaya. Daftar nama validator dapat 

dilihat pada Gambar 20 dibawah ini.  

 

 

 

 

 

Gambar 20. Hasil Rekapitulasi Validasi 

 

 

c. Hasil Tes Murid 

Nilai rata-rata aspek kognitif meningkat 

dari 50,38 menjadi 88,65 (peningkatan 38,27 

poin), sedangkan aspek psikomotorik 

memperoleh rata-rata 95,00 dengan kategori 

Sangat Baik. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Hasil Rekapitulasi Tes Murid 

 

5. Evaluasi 

Merupakan tahap akhir dalam model ADDIE yang 

bertujuan untuk menilai efektivitas LMS Moodle 

yang dikembangkan. Evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana LMS mampu 

meningkatkan kompetensi System Administrator 

dan keterampilan berpikir kritis murid. 

 

a. Hasil Tes Kognitif 

1) Uji Normalitas 

Tahap Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi 

normal. Penelitian ini menggunakan uji 

Shapiro-Wilk karena jumlah sampel ≤50. 

Hasil uji normalitas pre-test dan post-test 

kognitif menggunakan aplikasi JASP 

ditunjukkan pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Hasil Uji Normalitas 

Kognitif 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada 

Gambar , nilai signifikansi pre-test sebesar 

0,044 dan post-test sebesar 0,001. Karena 

kedua nilai signifikansi < 0,05, maka data 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

 

Hasil tersebut didukung oleh grafik Q-Q 

Plot pada Gambar 4.68 dan Gambar 4.69, 

yang menunjukkan titik-titik data 

menyimpang dari garis diagonal. Pola ini 

mengindikasikan bahwa distribusi data 

tidak simetris, diduga akibat penumpukan 

skor pada nilai tertentu sehingga asumsi 

normalitas tidak terpenuhi. 
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Gambar 23. Q-Q Plots Pre dan Post test 

 

Karena data tidak berdistribusi normal, 

analisis parametrik tidak dapat digunakan. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan uji Wilcoxon, yaitu uji 

nonparametrik yang sesuai untuk data 

yang tidak memenuhi asumsi normalitas 

dan jumlah sampel yang relatif kecil 

(Sugiyono, 2022). 

 

2) Uji Hipotesis 

Karena data tidak berdistribusi normal, 

pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank 

Test sebagai alternatif nonparametrik dari 

paired sample t-test. Uji ini digunakan 

untuk mengetahui perbedaan antara nilai 

pre-test dan post-test pada sampel yang 

berpasangan. 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Hasil Uji Hipotesis Kognitif 

 

Hasil uji Wilcoxon pada Gambar 24 

menunjukkan nilai signifikansi (p) sebesar 

0,001. Karena nilai p < 0,05, maka H₀ 

ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, 

terdapat peningkatan kompetensi murid 

pada materi system administrator melalui 

penerapan Project Based Learning (PjBL) 

menggunakan media pembelajaran 

berbasis Moodle. 

 

3) Uji N-Gain 

Uji ini digunakan untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar murid setelah 

menggunakan media pembelajaran 

berbasis Moodle. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Hasil Uji N-Gain Kognitif 

 

Hasil uji N-Gain pada Gambar 25 

menunjukkan skor sebesar 0,7598. 

Berdasarkan kategori N-Gain pada Tabel 

3.14, nilai tersebut termasuk dalam 

kategori tinggi. Dengan demikian, 

penggunaan media pembelajaran berbasis 

Moodle memberikan peningkatan hasil tes 

kognitif murid yang tinggi. 

 

b. Hasil Tes Psikomotorik 

Penilaian psikomotorik dilakukan untuk 

mengukur keterampilan peserta didik dalam 

menyelesaikan proyek menggunakan LMS 

berbasis Project Based Learning (PjBL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26. Analisis Deskriptif Psikomotorik 

 

Hasil analisis deskriptif pada Gambar diatas 

menunjukkan bahwa dari 26 peserta didik 

diperoleh nilai rata-rata 95,00, dengan nilai 

minimum 90 dan maksimum 100. Standar 

deviasi sebesar 3,69 menunjukkan bahwa 

penyebaran nilai relatif homogen. Seluruh 

peserta didik mencapai nilai di atas Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), 

sehingga tingkat ketuntasan belajar 

psikomotorik mencapai 100%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa LMS berbasis PjBL 

mampu mendukung peningkatan keterampilan 

praktik peserta didik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. LMS "Abdilbar Learning Space" berbasis Moodle 

dengan model Project-Based Learning (PjBL) 

berhasil dikembangkan menggunakan metode 

ADDIE. Hasil validasi menunjukkan kategori 

sangat valid, sedangkan pengujian black box 

menunjukkan seluruh fitur berfungsi dengan baik 

sehingga LMS layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

2. Penggunaan Abdilbar Learning Space terbukti 

meningkatkan kompetensi System Administrator 

murid. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai 

kognitif dari rata-rata 50,38 menjadi 88,65 dengan 

N-Gain 0,7598 (kategori tinggi) serta nilai 
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psikomotorik rata-rata 95,00, sehingga LMS 

efektif mendukung pembelajaran berbasis proyek. 

3. Penggunaan Abdilbar Learning Space juga 

terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

murid. Peningkatan tersebut dibuktikan dengan 

hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan perbedaan 

signifikan (p < 0,001), sehingga integrasi Moodle 

dengan model Project-Based Learning (PjBL) 

efektif mendorong kemampuan berpikir kritis 

dalam menyelesaikan permasalahan pada materi 

System Administrator. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, adapun saran 

yang diberikan yaitu: 

1. LMS "Abdilbar Learning Space" diharapkan dapat 

diterapkan secara berkelanjutan sebagai media 

pendukung pembelajaran berbasis proyek di 

sekolah. 

2. LMS dapat dikembangkan dengan menambahkan 

fitur, seperti integrasi Virtual Machine (VM) atau 

visualisasi pemantauan server, untuk 

meningkatkan kompetensi dan pengalaman belajar 

murid. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas subjek penelitian serta 

mengembangkan penerapan LMS pada materi 

keahlian teknologi informasi lainnya. 
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